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ABSTRAK: Partisipasi aktif siswa merupakan keterlibatan langsung siswa dalam proses 

pembelajaran yang mencakup indikator, seperti: memberikan pendapat, memberikan tanggapan, 

mengerjakan tugas, menyimpulkan, dan mempresentasikan. Siswa kelas X di SMA Islam 

Samarinda memiliki partisipasi aktif yang rendah dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga, 

penggunaan model dan media pembelajaran yang tepat sangat diperlukan untuk menarik perhatian 

siswa agar siswa lebih terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

media pop up book terhadap partisipasi aktif siswa pada materi ekosistem kelas X di SMA Islam 

Samarinda. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode quasi 

eksperimen dan menggunakan rancangan penelitian yaitu pretest-posttest control group design. 

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X-1 sebagai eksperimen dan kelas X-2 sebagai kontrol, 

dimana masing-masing kelas berjumlah 25 siswa, sehingga total sampel sebanyak 50 siswa, 

dengan teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan angket partisipasi aktif siswa, dengan teknik analisis data berupa uji 

hipotesis menggunakan uji independent sample t-test dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 

yang menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 

pop up book secara signifikan berpengaruh terhadap partisipasi aktif siswa pada materi ekosistem 

kelas X di SMA Islam Samarinda. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Partisipasi Aktif Siswa, Pop Up Book, Problem Based 

Learning. 

 

ABSTRACT: Active student participation is the direct involvement of students in the learning 

process which includes indicators, such as: giving opinions, giving responses, doing assignments, 

concluding, and presenting. Class X students at SMA Islam Samarinda have low active 

participation in learning activities. Therefore, the use of appropriate learning models and media is 

very necessary to attract students' attention so that students are more actively involved in learning 

activities. This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) learning 

model assisted by pop-up book media on students' active participation in ecosystem material for 

class X at SMA Islam Samarinda. The type of research used is quantitative research with a quasi-

experimental method and uses a research design, namely pretest-posttest control group design. 

The sample in this study was class X-1 as an experiment and class X-2 as a control, where each 

class consisted of 25 students, so that the total sample was 50 students, with a sampling technique 

of simple random sampling. Data collection in this study used a student active participation 

questionnaire, with data analysis using a hypothesis test using an independent sample t-test with a 

significance level of 5%. Based on the research conducted, a 2-tailed significance value of 0.000 < 

0.05 was obtained, indicating that the Problem-Based Learning (PBL) model using pop-up books 
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significantly influenced student active participation in ecosystems material for 10th grade students 

at SMA Islam Samarinda. 

 

Keywords: Learning Model, Student Active Participation, Pop-Up Book, Problem-Based 

Learning. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu faktor terpenting dalam mempersiapkan 

kesuksesan di masa depan, terutama di era globalisasi ini. Bangsa yang besar 

adalah bangsa yang mengutamakan pendidikan sebagai pilar utama dalam 

menciptakan generasi yang unggul untuk mengisi berbagai sektor maupun sendi 

kehidupan. Agar mempunyai daya saing yang tinggi terhadap bangsa lain di 

dunia, maka pemerintah berupaya melakukan berbagai macam terobosan terhadap 

pola pendidikan di Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat melalui kurikulum yang 

diterapkan, peningkatan sarana dan prasarana, serta pendekatan pembelajaran 

yang sesuai dengan dinamika dan tuntutan zaman (Prastawati & Rahmat, 2023). 

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik, pendidik, 

dan sumber belajar dalam lingkungan belajar. Dalam hal ini, peran pendidik 

sangat penting karena mereka memberikan bantuan yang diperlukan untuk 

memfasilitasi pemerolehan ilmu, pengetahuan, serta penguasaan keterampilan dan 

sikap. Dengan demikian, pembelajaran menjadi sarana yang efektif untuk 

membantu peserta didik dalam mencapai pemahaman yang baik (Djamaluddin & 

Wardana, 2019). 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan guru untuk mengembangkan model-model pembelajaran yang 

efektif, dengan fokus meningkatkan keterlibatan siswa. Pengembangan model 

pembelajaran yang tepat bertujuan menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan, sehingga siswa dapat meraih hasil dan prestasi belajar yang 

optimal. Dengan penerapan model yang sesuai, pendidik dapat meningkatkan 

minat siswa terhadap pelajaran, memotivasi mereka dalam menyelesaikan tugas, 

serta memudahkan pemahaman materi. Salah satu model yang sering diterapkan 

adalah pembelajaran berbasis masalah, atau yang lebih dikenal dengan Problem 

Based Learning (PBL) (Abidin, 2017). 

Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah 

adalah sebuah model pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir aktif 

saat mempelajari suatu hal atau ketika dihadapkan pada suatu masalah. Dalam 

proses pembelajaran ini, sangat penting untuk menghadirkan berbagai fenomena 

yang terjadi di sekitar siswa, serta menyajikan masalah-masalah nyata yang 
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bermakna. Hal ini dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa untuk mencari 

solusi. PBL juga membiasakan siswa menghadapi tantangan, sehingga mereka 

terdorong untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Selain itu, model ini dapat 

memupuk rasa solidaritas sosial, mempererat interaksi antara pendidik dan siswa, 

serta melatih siswa untuk menerapkan metode eksperimen dalam menyelesaikan 

masalah yang mereka temui (Angraini et al., 2022). Melalui metode ini, siswa 

tidak hanya diharapkan untuk mendengarkan, mencatat, dan menghafal materi 

pelajaran, tetapi juga mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

berpikir, berkomunikasi, mencari, dan mengelola informasi sehingga siswa akan 

mampu menarik simpulan sendiri, yang membuat proses pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan menyenangkan. 

Selain model yang digunakan dalam pembelajaran, elemen penting yang 

dapat dikembangkan pendidik dan berperan secara signifikan dalam proses 

pembelajaran adalah media pembelajaran. Media pembelajaran memainkan 

peranan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Dalam kegiatan 

pembelajaran, guru sering menggunakan media pembelajaran sebagai alat untuk 

menyampaikan materi, sehingga dapat lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 

Penggunaan media pembelajaran tidak hanya dapat mengembangkan minat dan 

keinginan baru, tetapi juga mampu membangkitkan motivasi serta memberikan 

pengaruh psikologis yang positif terhadap proses belajar (Wulandari et al., 2023). 

Pemilihan media pembelajaran yang tepat adalah salah satu wujud kreativitas 

seorang guru dalam menjaga agar siswa tidak merasa jenuh atau bosan saat 

mengikuti pelajaran. Dengan demikian, pemilihan media yang sesuai tidak hanya 

akan memperjelas konsep-konsep yang diajarkan, tetapi juga mampu mendorong 

siswa agar tetap antusias, berperan aktif, dan berpikir kritis. Hal ini pada akhirnya 

akan mengoptimalkan hasil pembelajaran dan memastikan bahwa tujuan 

pendidikan yang diharapkan dapat tercapai (Putri et al., 2023). 

Penggunaan buku sebagai media pembelajaran adalah hal yang sudah 

berlangsung lama dan hingga kini masih belum ada perubahan signifikan. Buku 

pelajaran yang tersedia saat ini juga memiliki desain yang kurang menarik, 

sehingga membuat siswa kurang tertarik untuk belajar. Oleh karena itu, 

dibutuhkan inisiatif dan kreativitas dari para pendidik untuk menarik perhatian 

siswa dan meningkatkan minat mereka dalam mempelajari materi pelajaran (Izzah 

& Deni, 2023; Safnowandi, 2016). Salah satu cara untuk menyajikan materi 

dengan cara yang menarik adalah melalui penggunaan media pembelajaran yang 

memiliki tampilan yang memikat dan disukai oleh peserta didik. Media 

pembelajaran yang menarik biasanya dilengkapi dengan gambar-gambar berwarna 

cerah, seperti pop up book. Buku jenis ini tidak hanya menyajikan gambar yang 

menarik, tetapi juga memiliki elemen yang dapat bergerak dan menawarkan aspek 

tiga dimensi, serta visualisasi cerita yang menarik (Pertiwi & Yanti, 2022). 

Media pop up book adalah alat peraga tiga dimensi yang dirancang untuk 

merangsang imajinasi anak serta menambah pengetahuan mereka. Alat ini 

mempermudah anak dalam memahami bentuk suatu benda, memperkaya 

kosakata, dan meningkatkan pemahaman secara keseluruhan. Sebagai salah satu 

jenis media 3D, media pop-up book menawarkan daya tarik tersendiri yaitu setiap 

halaman yang dibuka menampilkan gambar timbul yang menarik. Materi yang ada 
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dalam pop up book pun dapat disesuaikan dengan topik ajar yang ingin 

disampaikan (Setiyaningrum, 2020). Keunggulan dari pop up book terletak pada 

kemampuannya untuk menyajikan visual yang menarik, sehingga mampu 

memperkuat pesan yang ingin disampaikan (Resta & Safrul, 2023). Sebagaimana 

pernyataan Dewi et al. (2022) yang mengemukakan bahwa pop up book 

merupakan media yang menarik dan efektif untuk anak-anak, serta dapat 

berfungsi sebagai sarana pembelajaran. Media ini menjadi alternatif yang kreatif 

dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan berpikir kritis siswa, 

memikat perhatian pembaca serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif. Oleh karena itu, pop up book digunakan sebagai media pembelajaran 

yang dirancang khusus untuk meningkatkan daya tarik dan minat belajar siswa 

serta partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran biologi. 

Partisipasi siswa dalam pembelajaran dapat diartikan sebagai keterlibatan 

mereka dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proses belajar. Dari 

penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa partisipasi mencerminkan perilaku 

nyata siswa dalam aktivitas pembelajaran. Hal ini mencakup totalitas keterlibatan 

mental dan emosional mereka, yang pada gilirannya mendorong siswa untuk 

memberikan kontribusi dan mengambil tanggung jawab terhadap pencapaian 

tujuan, yaitu memperoleh hasil belajar yang memuaskan (Iskandar, 2017). 

Keaktifan siswa dalam belajar dapat dilihat dari partisipasi mereka dalam 

menyelesaikan tugas, berkontribusi dalam pemecahan masalah, dan bertanya 

tentang hal yang belum mereka pahami kepada teman atau guru. Keterlibatan 

dalam diskusi kelompok juga penting untuk mencari solusi dan informasi dari 

berbagai sumber. Semakin aktif siswa, semakin banyak perubahan positif yang 

terjadi pada diri mereka. Keterlibatan ini juga meningkatkan komunikasi antara 

guru dan siswa, menciptakan suasana kelas yang baik, dan membantu setiap siswa 

mengembangkan kemampuannya (Patmawati & Meilinda, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru biologi di SMA 

Islam Samarinda yang telah dilakukan oleh peneliti, ditemukan suatu 

permasalahan yang signifikan dalam proses pembelajaran biologi. Dalam proses 

pembelajaran, guru biologi telah menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Siswa mengikuti pembelajaran di dalam kelas dengan baik, 

tetapi masih terdapat sebagian siswa yang cenderung pasif dan kurang inisiatif 

dalam pembelajaran, di mana hanya beberapa siswa yang terlibat aktif, sementara 

sebagian lainnya kurang berpartisipasi. Media pembelajaran yang digunakan oleh 

guru biologi adalah buku paket, dan meskipun guru memanfaatkan teknologi, 

penggunaannya masih belum maksimal serta kurang efektif karena terbatasnya 

akses internet yang menghambat penggunaan media pembelajaran digital di 

sekolah tersebut. 

Selain itu, guru biologi tersebut belum pernah menggunakan media pop up 

book dalam proses pembelajaran. Namun, guru berpendapat bahwa penggunaan 

media pop up book dapat menarik perhatian siswa karena tampilan gambarnya 

yang unik dan penuh warna, berbeda dengan buku paket biasa yang cenderung 

berisi banyak tulisan dan kurang menarik. Dengan demikian, diharapkan siswa 

akan lebih berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran apabila menggunakan 

kombinasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan media pop up 
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book. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media pop up book terhadap partisipasi aktif siswa pada materi 

ekosistem kelas X di SMA Islam Samarinda. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode eksperimen semu atau disebut juga metode quasi eksperimen. Metode 

quasi eksperimen merupakan pengembangan dari true experimental design. Quasi 

eksperimen diterapkan dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik subjek yang 

diharapkan dari penerapan perlakuan tertentu. Desain penelitian yang digunakan 

adalah pretest-posttest control group design. Dalam desain ini, kelompok pertama 

menerima perlakuan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan media pop up book sebagai kelompok eksperimen, sedangkan 

kelompok kedua menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dengan media powerpoint sebagai kelompok kontrol. Sampel yang diambil 

dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu kelas X-1 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X-2 sebagai kelas kontrol. Jumlah keseluruhan sampel 

adalah 50 siswa, masing-masing terdiri dari 25 siswa di kelas eksperimen dan 25 

siswa di kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah simple random sampling. 

Instrumen yang digunakan berupa angket berdasarkan indikator partisipasi 

aktif siswa, yang terdiri dari 15 pernyataan. Indikator tersebut meliputi: 

memberikan pendapat, memberikan tanggapan, mengerjakan tugas, 

menyimpulkan, dan mempresentasikan. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis statistik deskriptif. Uji normalitas data dilakukan 

menggunakan uji Shapiro-Wilk, sedangkan uji homogenitas menggunakan 

Levene’s Test. Untuk menguji hipotesis, digunakan independent sample t-test (uji-

t) dengan bantuan aplikasi Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 

25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMA Islam Samarinda yang 

dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan materi ekosistem. Kelas eksperimen menerima perlakuan berupa 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

media pop up book sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Sementara itu, kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran yang sama, namun dengan media yang 

berbeda yaitu media powerpoint sebagai sarana penyampaian materi. Dengan 

adanya perbedaan media pembelajaran tersebut, diharapkan dapat dilihat sejauh 

mana pengaruh media pop up book terhadap partisipasi aktif siswa dibandingkan 

dengan media powerpoint pada model pembelajaran problem based learning. 

Proses pembelajaran dimulai dengan pengisian angket awal atau pre 

angket (sebelum diberikan perlakuan) yang diberikan kepada kedua kelas, baik 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Setelah data awal tersebut diperoleh, 

kemudian diterapkan perlakuan yang berbeda pada masing-masing kelas, dimana 
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kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media pop up book, sedangkan kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan media presentasi 

powerpoint sebagai alat bantu pembelajaran. Setelah masa perlakuan selesai dan 

seluruh proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan metode yang telah 

ditentukan, tahap selanjutnya adalah pemberian angket akhir atau post angket 

kepada kedua kelas tersebut pada akhir sesi pembelajaran, dengan tujuan untuk 

melihat dan mengukur perkembangan partisipasi aktif siswa setelah menerima 

perlakuan yang berbeda dari kegiatan pembelajaran tersebut. Perbandingan nilai 

skor rata-rata dari hasil pre angket dan post angket yang mengukur tingkat 

partisipasi aktif siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dapat dilihat 

pada Tabel 1 dan 2. 

 
Tabel 1. Skor Pre Angket Partisipasi Aktif Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 

No. 

Skor 

Rata-rata 

(%) 

Kategori 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah 

Siswa 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

Siswa 

Persentase 

(%) 

1 ≥ 80 Partisipasi 

Tinggi 

0 0 1 4 

2 60 – 79 Partisipasi 

Sedang 

10 40 8 32 

3 ≤ 59 Partisipasi 

Rendah 

15 60 16 64 

Jumlah 25 100 25 100 

Rata-rata 55 58 

Kategori Partisipasi Rendah Partisipasi Rendah 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, pada kelas eksperimen tidak terdapat siswa 

yang termasuk kategori partisipasi tinggi, namun terdapat 10 siswa dengan nilai 

persentase sebesar 40% yang termasuk kategori partisipasi sedang dan 15 siswa 

dengan nilai persentase sebesar 60% yang termasuk kategori partisipasi rendah. 

Sedangkan pada kelas kontrol terdapat 1 siswa dengan nilai persentase sebesar 4% 

yang termasuk kategori partisipasi tinggi, 8 siswa dengan nilai persentase sebesar 

32% yang termasuk kategori partisipasi sedang, dan 16 siswa dengan nilai 

persentase sebesar 64% yang termasuk kategori partisipasi rendah. 

 
Tabel 2. Skor Post Angket Partisipasi Aktif Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol. 

No. 

Skor 

Rata-rata 

(%) 

Kategori 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah 

Siswa 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

Siswa 

Persentase 

(%) 

1 ≥ 80 Partisipasi 

Tinggi 

13 52 7 28 

2 60 – 79 Partisipasi 

Sedang 

12 48 15 60 

3 ≤ 59 Partisipasi 

Rendah 

0 0 3 12 

Jumlah 25 100 25 100 

Rata-rata 82 71 

Kategori Partisipasi Tinggi Partisipasi Sedang 
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Berdasarkan data pada Tabel 2, pada kelas eksperimen terdapat 13 siswa 

dengan nilai persentase sebesar 52% yang termasuk kategori partisipasi tinggi, 12 

siswa dengan nilai persentase sebesar 48% yang termasuk kategori partisipasi 

sedang, dan tidak ada siswa dalam kategori partisipasi rendah. Sedangkan pada 

kelas kontrol terdapat 7 siswa dengan nilai persentase sebesar 28% yang termasuk 

kategori partisipasi tinggi, 15 siswa dengan nilai persentase sebesar 60% yang 

termasuk kategori partisipasi sedang, dan 3 siswa dengan nilai persentase sebesar 

12% yang termasuk kategori partisipasi rendah. Perbandingan nilai skor pre 

angket dan post angket partisipasi aktif pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Perbandingan Skor Pre Angket dan Post Angket Partisipasi Aktif Siswa 

pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai persentase skor 

rata-rata pre angket dan post angket partisipasi aktif siswa pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Persentase skor rata-rata pre angket partisipasi aktif siswa pada 

kelas eksperimen sebesar 55% dengan kategori partisipasi rendah dan kelas 

kontrol sebesar 58% dengan kategori partisipasi rendah. Setelah pembelajaran 

terjadi peningkatan persentase skor rata-rata post angket partisipasi aktif siswa 

pada kelas eksperimen sebesar 82% dengan kategori partisipasi tinggi dan kelas 

kontrol sebesar 71% dengan kategori partisipasi sedang. Berdasarkan data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa peningkatan partisipasi aktif siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan atau metode pembelajaran yang diterapkan di kelas eksperimen 

lebih efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa dibandingkan dengan 

metode yang digunakan di kelas kontrol. Dengan adanya peningkatan sebesar 

27% di kelas eksperimen dan hanya 13% di kelas kontrol, dapat disimpulkan 

bahwa intervensi yang dilakukan di kelas eksperimen mampu mendorong siswa 

untuk lebih terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Temuan ini 

memperkuat pentingnya pemilihan strategi pembelajaran yang tepat. Adapun nilai 

persentase pre angket dan post angket indikator partisipasi aktif siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4. 
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Tabel 3. Nilai Pre Angket Indikator Partisipasi Aktif Siswa pada Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol. 

Indikator Partisipasi 

Aktif Siswa 

Eksperimen Kontrol 

Persentase 

Jawaban 

Siswa (%) 

Kategori 

Persentase 

Jawaban 

Siswa (%) 

Kategori 

Memberikan Pendapat 54.67 Partisipasi 

Rendah 

56.67 Partisipasi 

Rendah 

Memberikan Tanggapan 46.33 Partisipasi 

Rendah 

52.33 Partisipasi 

Rendah 

Mengerjakan Tugas 57.67 Partisipasi 

Rendah 

63.33 Partisipasi 

Sedang 

Menyimpulkan 52.33 Partisipasi 

Rendah 

48.67 Partisipasi 

Rendah 

Mempresentasikan 62.33 Partisipasi 

Sedang 

70 Partisipasi 

Sedang 

Rata-rata 55 Partisipasi 

Rendah 

58 Partisipasi 

Rendah 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil nilai rata-rata persentase dari pre angket 

indikator partisipasi aktif siswa sebelum diberikan perlakuan berupa model dan 

media pembelajaran, dapat dilihat bahwa kelas eksperimen menunjukkan nilai 

rata-rata persentase sebesar 55%. Angka ini menempatkan partisipasi aktif siswa 

dalam kategori yang masih tergolong rendah. Kondisi serupa juga ditemukan pada 

kelas kontrol, dimana rata-rata persentase pre angket mencapai angka 58%, yang 

juga tergolong dalam kategori partisipasi aktif yang rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebelum penerapan model dan media pembelajaran yang dirancang dalam 

penelitian ini, tingkat keterlibatan atau partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran di kedua kelas tersebut masih belum mencapai tingkat yang optimal. 

Rendahnya nilai persentase partisipasi aktif ini secara jelas menggambarkan 

bahwa siswa belum menunjukkan keterlibatan yang maksimal dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga memerlukan adanya perlakuan khusus untuk 

meningkatkan partisipasi aktif siswa. 

 
Tabel 4. Nilai Post Angket Indikator Partisipasi Aktif Siswa pada Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol. 

Indikator Partisipasi 

Aktif Siswa 

Eksperimen Kontrol 

Persentase 

Jawaban 

Siswa (%) 

Kategori 

Persentase 

Jawaban 

Siswa (%) 

Kategori 

Memberikan Pendapat 87.67 Partisipasi 

Tinggi 

72.33 Partisipasi 

Sedang 

Memberikan Tanggapan 81.67 Partisipasi 

Tinggi 

69.33 Partisipasi 

Sedang 

Mengerjakan Tugas 76.33 Partisipasi 

Sedang 

69 Partisipasi 

Sedang 

Menyimpulkan 73.33 Partisipasi 

Sedang 

65.33 Partisipasi 

Sedang 

Mempresentasikan 89 Partisipasi 

Tinggi 

80.67 Partisipasi 

Tinggi 

Rata-rata 82 Partisipasi 

Tinggi 

71 Partisipasi 

Sedang 
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Berdasarkan Tabel 4, hasil nilai persentase rata-rata post angket partisipasi 

aktif siswa dari kelima indikator di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

partisipasi aktif siswa setelah diberikan perlakuan model dan media pembelajaran. 

Pada kelas eksperimen memiliki rata-rata persentase sebesar 82% yang 

dikategorikan partisipasi aktif siswa tinggi, sedangkan kelas kontrol memiliki 

rata-rata persentase sebesar 71% yang dikategorikan partisipasi aktif siswa 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa kategori hasil persentase rata-rata post angket 

partisipasi aktif siswa di kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, 

sehingga penggunaan model dan media pembelajaran yang tepat dan menarik 

mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kemudian, 

pengelompokkan nilai persentase rata-rata post angket berdasarkan indikator 

partisipasi aktif siswa tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Perbandingan Nilai Persentase Post Angket per Indikator Partisipasi 

Aktif Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai persentase post 

angket per indikator partisipasi aktif siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Indikator memberikan pendapat pada kelas eksperimen diperoleh 

persentase sebesar 87,67% dengan kategori partisipasi tinggi, sedangkan kelas 

kontrol diperoleh persentase sebesar 72,33% dengan kategori partisipasi sedang. 

Indikator memberikan tanggapan pada kelas eksperimen diperoleh persentase 

sebesar 81,67% dengan kategori partisipasi tinggi, sedangkan kelas kontrol 

diperoleh persentase sebesar 69,33% dengan kategori partisipasi sedang. Indikator 

mengerjakan tugas pada kelas eksperimen diperoleh persentase sebesar 76,33%, 

sedangkan pada kelas kontrol diperoleh persentase sebesar 69% dimana keduanya 

termasuk kategori partisipasi sedang. Indikator menyimpulkan pada kelas 

eksperimen diperoleh persentase sebesar 73,33%, sedangkan kelas kontrol 

diperoleh persentase sebesar 65,33% dimana keduanya termasuk kategori 

partisipasi sedang. Indikator mempresentasikan pada kelas eksperimen diperoleh 
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persentase sebesar 89% dengan kategori partisipasi tinggi sedangkan kelas kontrol 

diperoleh persentase sebesar 80,67% dengan kategori partisipasi sedang. 

Adapun pengisian angket yang dilakukan oleh observer untuk mengamati 

secara langsung aktivitas siswa dalam pembelajaran pada kedua kelompok, yaitu 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Setelah data didapatkan, dilakukan 

perbandingan terhadap nilai skor rata-rata tingkat partisipasi aktif siswa antara 

kelas eksperimen, yang menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media pop up book, dan kelas kontrol, yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan media 

presentasi berupa powerpoint. Hasil perbandingan tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

 
Tabel 5. Skor Tingkat Partisipasi Aktif Siswa oleh Observer pada Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol. 

No. 

Skor 

Rata-rata 

(%) 

Kategori 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah 

Siswa 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

Siswa 

Persentase 

(%) 

1 ≥ 80 Partisipasi 

Tinggi 

12 48 3 12 

2 60 – 79 Partisipasi 

Sedang 

13 52 18 72 

3 ≤ 59 Partisipasi 

Rendah 

0 0 4 16 

Jumlah 25 100 25 100 

Rata-rata 80 69 

Kategori Partisipasi Tinggi Partisipasi Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 5, nilai persentase skor rata-rata tingkat partisipasi aktif 

siswa oleh observer pada kelas eksperimen sebesar 80% dengan kategori 

partisipasi tinggi dan kelas kontrol sebesar 69% dengan kategori partisipasi 

sedang. Pada kelas eksperimen terdapat 12 siswa dengan nilai persentase sebesar 

48% yang termasuk kategori partisipasi tinggi, 13 siswa dengan nilai persentase 

sebesar 52% yang termasuk kategori partisipasi sedang, dan tidak ada siswa dalam 

kategori partisipasi rendah. Sedangkan pada kelas kontrol terdapat 3 siswa dengan 

nilai persentase sebesar 12% yang termasuk kategori partisipasi tinggi, 18 siswa 

dengan nilai persentase sebesar 72% yang termasuk kategori partisipasi sedang, 

dan 4 siswa dengan nilai persentase sebesar 16% yang termasuk kategori 

partisipasi rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran di kelas eksperimen 

mampu mendorong keterlibatan siswa secara lebih efektif. Distribusi partisipasi 

siswa juga mencerminkan perbedaan ini, di kelas eksperimen, mayoritas siswa 

berada pada kategori partisipasi sedang (52%) dan tinggi (48%), tanpa ada satu 

pun siswa yang tergolong dalam kategori rendah. Sebaliknya, di kelas kontrol, 

sebagian besar siswa (72%) hanya menunjukkan partisipasi sedang, sementara 

hanya 12% yang masuk kategori tinggi dan bahkan terdapat 16% siswa dengan 

partisipasi rendah. Perbedaan ini menunjukkan bahwa pendekatan di kelas 

eksperimen meningkatkan partisipasi aktif siswa. Perbandingan nilai skor kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Grafik Perbandingan Skor Tingkat Partisipasi Aktif Siswa oleh Observer pada 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada nilai persentase 

skor rata-rata tingkat partisipasi aktif siswa yang diukur oleh observer antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, yang menerapkan model 

pembelajaran problem based learning berbantuan media pop up book, persentase 

skor rata-rata tingkat partisipasi aktif siswa yang dicatat oleh observer mencapai 

angka sebesar 80%, yang dikategorikan dalam tingkat partisipasi tinggi. 

Sedangkan pada kelas kontrol, yang menggunakan model pembelajaran problem 

based learning dengan media powerpoint, persentase skor rata-rata tersebut hanya 

sebesar 69%, yang termasuk dalam kategori partisipasi sedang. Berdasarkan data 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi aktif siswa pada kelas 

eksperimen menunjukkan hasil yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

tingkat partisipasi aktif siswa pada kelas kontrol. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Sari et al. (2023) bahwa berdasarkan 

hasil observasi, diperoleh nilai persentase keaktifan siswa sebesar 73,98% yang 

termasuk dalam kategori baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa media pop up 

book mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Dengan demikian, kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran 

problem based learning berbantuan media pop up book lebih baik dalam 

meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran yang sama dengan 

bantuan media powerpoint biasa. 

Keunggulan penggunaan media pop up book dalam model pembelajaran 

problem based learning ini terlihat dari keterlibatan siswa yang lebih tinggi dalam 

proses diskusi, pemecahan masalah, dan eksplorasi materi secara visual dan 

interaktif. Media pop up book mampu merangsang minat belajar siswa melalui 

penyajian materi yang menarik dan mudah dipahami, sehingga siswa lebih 

terdorong untuk berpartisipasi aktif selama pembelajaran berlangsung. Integrasi 

media pop up book dalam pembelajaran berbasis masalah terbukti memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan partisipasi aktif siswa di kelas. Adapun nilai 

persentase skor rata-rata dari setiap indikator partisipasi aktif siswa yang dicatat 

oleh observer dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Nilai Angket Indikator Partisipasi Aktif Siswa oleh Observer pada Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol. 

Indikator Partisipasi 

Aktif Siswa 

Eksperimen Kontrol 

Persentase 

Jawaban 

Siswa (%) 

Kategori 

Persentase 

Jawaban 

Siswa (%) 

Kategori 

Memberikan Pendapat 82.33 Partisipasi 

Tinggi 

67.67 Partisipasi 

Sedang 

Memberikan Tanggapan 78.33 Partisipasi 

Sedang 

67.33 Partisipasi 

Sedang 

Mengerjakan Tugas 75.67 Partisipasi 

Sedang 

68.33 Partisipasi 

Sedang 

Menyimpulkan 73.33 Partisipasi 

Sedang 

65 Partisipasi 

Sedang 

Mempresentasikan 88.67 Partisipasi 

Tinggi 

77 Partisipasi 

Sedang 

Rata-rata 80 Partisipasi 

Tinggi 

69 Partisipasi 

Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 6, hasil nilai persentase rata-rata angket partisipasi aktif 

siswa yang dicatat oleh observer pada kelima indikator yang telah disebutkan 

sebelumnya menunjukkan bahwa kelas eksperimen, yang menerapkan model 

pembelajaran problem based learning berbantuan media pop up book, 

memperoleh rata-rata persentase sebesar 80%, yang dikategorikan dalam tingkat 

partisipasi aktif siswa yang tinggi. Sementara itu, kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan media 

powerpoint memiliki rata-rata persentase sebesar 69%, yang termasuk dalam 

kategori partisipasi aktif siswa yang sedang. Hal ini menunjukkan bahwa kategori 

hasil persentase rata-rata angket partisipasi aktif siswa yang diobservasi di kelas 

eksperimen memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Selanjutnya, perbandingan nilai persentase berdasarkan masing-masing indikator 

partisipasi aktif siswa yang diobservasi tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Grafik Perbandingan Nilai Persentase Angket per Indikator Partisipasi Aktif 

Siswa oleh Observer pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 
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Gambar 4 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai indikator 

partisipasi aktif siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Indikator 

memberikan pendapat pada kelas eksperimen diperoleh persentase sebesar 

82,33% dengan kategori partisipasi tinggi, sedangkan kelas kontrol diperoleh 

persentase sebesar 67,67% dengan kategori partisipasi sedang. Indikator 

“memberikan tanggapan” pada kelas eksperimen diperoleh persentase sebesar 

78,33%, sedangkan kelas kontrol diperoleh persentase sebesar 67,33% dimana 

keduanya termasuk kategori partisipasi sedang. Indikator mengerjakan tugas pada 

kelas eksperimen diperoleh persentase sebesar 75,67%, sedangkan pada kelas 

kontrol diperoleh persentase sebesar 68,33% dimana keduanya termasuk kategori 

partisipasi sedang. Indikator “menyimpulkan” pada kelas eksperimen diperoleh 

persentase sebesar 73,33%, sedangkan kelas kontrol diperoleh persentase sebesar 

65% dimana keduanya termasuk kategori partisipasi sedang. Indikator 

“mempresentasikan” pada kelas eksperimen diperoleh persentase sebesar 88,67% 

dengan kategori partisipasi tinggi, sedangkan kelas kontrol diperoleh persentase 

sebesar 77% dengan kategori partisipasi sedang. 

Berdasarkan hasil persentase pada setiap indikator partisipasi aktif siswa 

secara berurutan dari urutan tertinggi hingga terendah adalah mempresentasikan, 

mengemukakan pendapat, memberikan tanggapan, menyelesaikan tugas, dan 

terakhir menyimpulkan. Pada pembelajaran di kelas eksperimen maupun di kelas 

kontrol, siswa banyak berperan aktif saat mempresentasikan hasil diskusi 

dikarenakan aktivitas presentasi memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menunjukkan pemahaman mereka secara langsung di hadapan teman-teman dan 

guru. Selain itu, siswa juga memperoleh apresiasi dan masukan secara langsung 

dari guru, sehingga memotivasi mereka untuk lebih percaya diri dan terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Adapun persentase paling rendah yaitu pada indikator 

menyimpulkan pembelajaran. Hal ini dapat terjadi karena beberapa siswa menjadi 

kurang fokus di tengah-tengah pembelajaran, sehingga pada akhir sesi mereka 

mengalami kesulitan untuk mengingat kembali dan merangkum inti materi yang 

telah dipelajari. Selain itu, keberanian dan kepercayaan diri siswa juga dapat 

mempengaruhi partisipasi aktif siswa dimana siswa yang percaya diri dan berani 

lebih cenderung aktif dalam menyampaikan pendapat, mempresentasikan hasil 

dan memberikan tanggapan, sedangkan yang kurang percaya diri cenderung aktif 

dalam menyimpulkan dan menyelesaikan tugas. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Anggaeningati et al. (2024), siswa aktif dan berani mengemukakan pendapat dan 

mempresentasikan hasil diskusi karena mendapat apresiasi dan umpan balik 

langsung dari guru, yang memotivasi keterlibatan mereka dalam pembelajaran. 

Selanjutnya, dilakukan pengujian normalitas. Uji normalitas merupakan 

salah satu prosedur pengujian data yang digunakan untuk mengidentifikasi dan 

mengukur karakteristik distribusi data yang telah diperoleh dimana menggunakan 

uji Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS versi 25, yang secara signifikan 

mempermudah proses perhitungan nilai signifikansi secara akurat dan efisien. 

Adapun taraf kesalahan yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebesar 5% 

atau 0,05. Apabila nilai signifikansi (sig.) yang diperoleh lebih besar dari 0,05 

(sig. > 0,05), maka data tersebut dinyatakan berdistribusi normal, sedangkan jika 
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nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05), maka data tersebut dinyatakan 

tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas ditunjukkan pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Hasil Output SPSS Uji Normalitas. 

Variabel Kelas 
Shapiro-Wilk 

Simpulan 
Statistic df Sig. 

Partisipasi Aktif 

Siswa 

Pre Angket Eksperimen .932 25 .097 Berdistribusi 

Normal Post Angket Eksperimen .933 25 .101 

Pre Angket Kontrol .933 25 .101 

Post Angket Kontrol .984 25 .946 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 7, hasil uji normalitas 

partisipasi aktif siswa dapat diketahui bahwa data pada kelas eksperimen yaitu pre 

angket memiliki nilai sig. 0,097 > 0,05, dan post angket memiliki sig. 0,101 > 

0,05, sedangkan data pada kelas kontrol menunjukkan bahwa pre angket memiliki 

nilai sig. 0,101 > 0,05, dan post angket memiliki nilai sig. 0,946 > 0,05. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa data nilai pre angket dan post angket, baik di kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol berdistribusi normal. 

Kemudian, semua data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

penelitian ini dilakukan pengujian homogenitas menggunakan uji Levene's dengan 

bantuan SPSS 25. Data dapat dikatakan homogen apabila nilai sig. > 0,05, dan 

jika nilai sig. < 0,05 maka data dapat dikatakan tidak homogen. Hasil uji 

homogenitas dapat dilihat pada Tabel 8. 

 
Tabel 8. Hasil Output SPSS Uji Homogenitas. 

Variabel Levene Statistic df1 df2 Sig. Simpulan 

Partisipasi Aktif Siswa 2.399 1 4 .128 Homogen 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 8, hasil uji homogenitas partisipasi 

aktif siswa memiliki nillai sig. 0,128 > 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa data varians pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen yang berarti data populasi yang 

diuji memiliki varians yang sama (homogen). 

Setelah itu, dilakukan pengujian hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk 

mengetahui apakah setelah suatu perlakuan diberikan terdapat pengaruh atau 

tidak. Dalam penelitian ini, uji hipotesis menggunakan uji t independent sample t-

test. Uji independent sample t-test ini bertujuan membandingkan nilai rata-rata 

dari dua kelompok yang tidak saling berhubungan, sehingga dapat diketahui 

apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media pop up book terhadap partisipasi aktif siswa atau tidak. Hasil uji 

independent sample t-test kemudian dianalisis untuk mengetahui signifikansi 

perbedaan rata-rata partisipasi aktif.  

 
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis dengan Independent Sample t-test. 

Variabel F Sig. t df 
Sig.  

(2-tailed) 
Keterangan 

Partisipasi Aktif Siswa .000 .994 3.844 48 .000 Ha Diterima 
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Berdasarkan hasil analisis data Tabel 9, hasil uji hipotesis dengan 

independent sample t-test partisipasi aktif siswa diketahui bahwa nilai sig. 0,000 < 

0,05, maka dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media pop up book terhadap partisipasi aktif siswa 

pada materi ekosistem kelas X di SMA Islam Samarinda. 

Media pop up book yang interaktif dan menarik mampu memicu rasa ingin 

tahu serta keterlibatan langsung siswa dalam mengamati dan menyelesaikan 

masalah yang disajikan secara konkret dan visual. Hal ini mendorong siswa untuk 

lebih aktif berdiskusi, bertanya, dan bekerja sama dalam kelompok selama proses 

pembelajaran. Sedangkan, media powerpoint yang lebih statis kurang mampu 

menggerakkan partisipasi aktif siswa secara optimal karena kurangnya elemen 

interaksi dan visualisasi yang menarik. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari 

Hidayati et al. (2023) bahwa penggunaan media pop up book dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa, termasuk keantusiasan dalam mengikuti pembelajaran, 

bertanya, berdiskusi, keberanian dalam mempresentasikan materi, serta menjawab 

pertanyaan dengan percaya diri dan akurat. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media pop up book terhadap partisipasi aktif siswa pada materi 

ekosistem dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan media pop up book terhadap partisipasi aktif 

siswa pada materi ekosistem kelas X di SMA Islam Samarinda yang dibuktikan 

dari hasil uji t yaitu nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan bantuan 

media pop up book dapat secara efektif meningkatkan partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran. 

 

SARAN 

Peneliti menyarankan agar model pembelajaran problem based learning 

dengan media pop up book ini dapat diterapkan secara luas oleh pendidik untuk 

meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

pendidik dapat melakukan pelatihan dalam merancang dan memanfaatkan media 

pop up book secara optimal dengan model pembelajaran problem based learning 

agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Penelitian ini juga dapat menjadi 

sumber wawasan untuk mengembangkan penggunaan media pop up book yang 

dikombinasikan dengan model pembelajaran problem based learning untuk 

mengukur tingkat partisipasi aktif siswa selanjutnya. 
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